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A,

Peadahuluan

Penyelenggaraan pendidikan vang bermakna didasan oleh pemahaman
yang tmnggl terhadap peserta didik sebapal manusia yang  dibelajarkan
Sementara berkembangnya permasalahan pendidikan seumpama rendahnya
penghargaan terhadap pesenta didik sesuai dengan tahap dan tugas
perkembangannya telah menjadikan pendidikan tidak sampai kepada
pemuliaan kemanusizan mamusia tersebut. Padahal twjuan pendidikan telah
denpan gamblang  dijclaskan agar monjadi manusia yang boriman  dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhiak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab (UU Sisdiknas: No.20 tahun 2003).

Apabila tmjuan pendidikan menjadi orientasi sepenap penyelenggara
pendidikan ferutama  guru, maka pengakuan akan harkat dan martabat
kemanusiaan peserta didik merupakan hal yang esensial. Oleh karena itu
pengkajian terhadap siapakah manusia itu dan bagaimanakah scharusnya
pendidik menempatkan peserta didiknva dalam pendidikan serta bagaimana
implementasinya  dalam  penyelenggaraan  pendidikan  menjadi  perlu
diparbincangkan dalam usaha mewujudkan iujuan pendidikan yang diinginkan

itu,

Halekai Mianusia
Memahami hakekat manusia merupakan inti dari  memuliakan
kemanusiaan manusia. Berkenaan dengan itu, banyak ahli vang memberikan

pernyaiaan icniang stapakah scsunggubmya manusia itu, diantaranya,

i. Zais (1976) mengemukakan pandangannya tentang hakekat manusia

dengan empaf pertanyaan berikuf; (1) apakah manusia berupa jiwa/atau
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raga 7, (2) apakah manusia ity tetap atau berubah?, (3) apakah manusia ity
bebas atau tidak ?, (4) apakah manusia itu batk atan buruk?

2. Zanti Arbi {1988) berpendapat bahwa manusia mempunyai karakteristik
biclogis tertentu vang membedakannya dari hewan, vaitu; (a) berjalan
tegalk, (h) ia mempuonvai ibu jari vang dapat diletakkannya secara
herientangan, (¢) 12 mempunvai otak yang linggi perkembangannya dard
pada otak hewan lain manapun juga, (d) i2 dilengkapi dengan organ-organ
vokal vang memungkinkannva unfuk berbicara, dan (e} ansk-anaknya
secara relatif lama tidak berdava.

3. Prayitno {1994, 20035) menvebutkan hahwa manusia adalah ciptaan Tuhan
yang paling indah dan paling lingg deratatnya. Manugia dicipiakan entuk

menjadi khatifah atau pemimpin di bumi babkan di seluruh alam semesta.

4. TFirman Allah SWT dalam Al-qur’an surat At Tin avat 4 menvebutkan
manusia sebagal makhluk vang sebaik-baiknya, (Malik Fadh Li Uhiba’at

Al Mushraf;1990.), vaitu: L7
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Terjemahan

5"“1,"1951.1]1!1}/ ami ‘l'elah menciptakan manusia dalam bentuk vang

sebaik-batknya

Scdangkan manusia scbagai khalifah di muka bumni dikemukakan
Allah SWT d(ﬁqm Al-qur'an surat Albagarah ayat 30, \ditu’
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Terjemahannya:

“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirm para malaikat:
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"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumai."
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mereka berkata: "Meogaps Engkau hendak menjadikan (khalifah) di buma
#u orang yang akan membuat kerusakan padanva dan menumpahkan
darah, padahal kami senantiasa beriasbih dengan memuji Engkau dan
mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui

apa vang tidak kanm Ketahuot."

Prediket paling indah untuk manusia dapai diartikan bahwa tiada
scsughupun optaan Aliah yang menyamai kcheradaan manusia yang
mampu mendatangkan kesenangan dan kebahagiaan di manapun dan pada
saat apapum baik bagi dirinya sendin maupun bagi makhiuk lain. Prediket
paling tinggl mengisyaratkan babhwa tidak ada makhluk lain yang dapat
mengatasi dan mengalabkan manusia. Manusialah vang justru diberi
kemungkinan unfuk mengatasi ataupan menguasal makhluk-makhiluk lain
sesuai dengan hakekat penciptaan manuva itu. Mapusia juga disebutksn
sehagai makhluk vang bertagwa kepada Penciptanva.

Dalam harkat martabat dan kemubiaan kemanusiaan manusia
{HMM) itu terdapat lima dimensi kemanusiaan, vaitu dimensi
keindividualan, dimenst kesosialan, dimensi kesusilaan, dimensi
keberagamaan dan dimensd kefitraban yang dilenpkapi dengan seperangkat
“mstrumentast dasar”(Pravitno;,2005), vaitu panca daya {(daya apia, dava
rasa, daya karsa, daya karya dan daya tagwa} Dimensi keindividualan
membicarakan bahwa antara orang vang sati dengan orang lainnva
terdapat berbagai perbedaan, seperti; perbedaan jenis kelamin, tinggi
rendah, besar kecil, sehat, sakit-sakitan, gagah, cantik, berwajah kriminal,
mata sipit, mata besar, mata tajam dsb. Perbedaan juga terdapat pada aspek
mental, seperti kemampuan berfikir dan memecahkan masalah, cita rasa
dan kegemaran, bakat dan minat, fantasi dan cita-cita, kemampuan
berekspresi dan berkomunikasi, kecenderungan merasa dan bersikap
kerentanan terhadap frustrasi, stress, dll. Di samping i juga banyak
persamaan antara masing-masing grang. Contoh sama-sama memeriukan

makanan dan punuman, udara segar, menghendaki kesenangan dan
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kebahagiaan, sama-sama dapat menderita dan mengalami kesembuhan,
sama-sama dapat mempelaiani sesuatu, ngat dan luwpa, sama-sama
menginginkan untuk diciniai dan menciniai, sama-sama dapai merespon
perangsang yang datang dari dalam dan dari luar dinnva.

Dimensi Kesosialan adalah dimensi yang menggambarkan bahwa

scinua orang memerfukan ovang lam, Tiada scorangpem memperoich

-

kehidupan yang menyenangkan dan membahagiakan apabi]a orang lain

tidak pernah berperanan terhadapnva. Dimensi kesusilaan adalah dimensi
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Dimensi keberagamaan menceritakan bahwa kehidupan tidak

J

semata-mata dt dunia fana melainkan junga menjangkan kehidupan di

akhirat. Adanya kesadaran manmisia dalam hubungannya dengan Aliah
Sang Pencipta akan mewama kehidupan sehari-hari manusia tersebut

batk secara percrangan mauvpun kelompok. Saumpama pekerjaan baik.

akan dibatasi baik oleh Allah dan pekenaan jelek juga menual hasii jelek
sekarang maupun nanti diakhirat,
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Sedangkan  dmneosi kefitwhan adalab dimensi yang
menggambarkan bahwa mannsia memiliki fitrah untuk berbuat baik, saling
menvayangi dan mengasihi. Apabila dimensi ini dikembangkan secara
tepat oleh pendidik tentu saia akan memberikan dampak psikologis vang

besar kepada peserta didik temtama dalam mendorong terjadinya kegiatan

belajar.
Paradigma
Penyeleng setinggi-tingginya

ingga manusia dengan
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s kekhalifahannya di

at bagi insan pendidik sefiap kal berhadapan dengan pesert:

didiknya dalam kegiatan pembelajaran

Tmplementasinya dalam Penyelenggaraan Pendidikan:

Mengingat peserta didik schagai manusia vang memiliki keragaman
perbedaan dan adanya persamaan antara satuy dengan yang lainnys dan
memiliki derajat paling tinggi dari makhluk ciptaan Alah serta diamanahi
sebagai khalifah di muka bumi dengan dimensi-dimensi kemanusiaannya,
maka sevogvanya ada tangoung jawab moral bagi setiap pendidik untuk
mengembangkan harkat dan martabat kemanusiaannya im yang hermuara
pada terwujudnya pavea daya, vaitu; daya cipta,daya rasa. dava karsa, dava

karya, dan daya taqwa. Tanggung jawab tersebut dapat diwujudkan melalui;

1) Adanya pengakuan dan penerimaan bahwa peserta didik adalah manusia
vang terdin dari jiwa dan raga.

Pandangan tentang manusta vang terdiri dati kesatuan liwa dan
raga sangal banyak dianyt schingga pengarvhnya terhadap kurikalum
sangat lnas pula. Karena jwa vang mengendalikan raga, maka kurikulum
ditjukan terutama untuk melatih zat manusia vang non-material yaitu

jfiwa. Konten dan kegiatan-kegiatan belajar vang diselenggarakan
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berorientasi  pada  peogombangss mtelektual  dan spimteal dan

mengabaikan aspek fisik raga manusia. Pand;—mg" vang lebih

memperhatikan pengembangan intelektual dan spiritual peserta didik,
sementara aspek phisik diabaikan tentu akan meniadikan pendidikan vang
tidak seimbang, pada hal jiwa vang sehat terleiak pada mbuh vang sehat

(ol aglussaalim fif pismissaclim),

Adanya pengakuan dan penerimaan bahwa manusia dapat berubah bukan
konstan.

Pengakuan dan penerimaan bahwa manusia dapat berubah akan
memoiivasi pendidik untmk optimis dalam penvelenggaraan pendidikan

ketika berbadapasn denigan peserta didik yang bermasalah, baik datam hal
privadi, sosial, belajar, dan karir. Meskipun Roherr Huicins sebagat tokoh
penganut asumsi berpendapat bahwa hakekat manusia itu konstan yang
bagaimanapun bervariasinva lingkungan hidup manusia, manusia itu akan
selalu sama dimanapun dia berada™{dikutip Hook dalam Zais, 1976,2005).
Pendhidik yang menganui paham w kurang vaviaiif datam menghadapi
berbagai permasalahan yang dialami peserta didik sehingga ierkesan

pesimustik

Adanya pengakuan dan penerimiaan baliwa ihanusta memitiki kebebasan

vang dapat diarahkan

e
-

Pandangan enganggap wanusia ity bebas adalah vang

o

yang
1 ban

o
o
=3
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isional dan yan Yang tradisional menganggap manusia itw pada
daS"'nya sumber energl, penuntin, penenfi, dan tuan terhadap dirinva
sendiri, sehingga dia bebas untuk menentukan akan menjadi apa dia.
Kebebasan ini membuat dirmya sebagai aktor dalam peristiwa sebab
akibat dalam jagat raya ini, karenanya dia dapat menentukan sendiri
nasiboya, Pandangan sepertt my dapat dimanfaatkan pendidik untuk
membenkan kebebasan dalam memlih mode! pembeiajaran kepada
peserta didik sehingpa kegiatan belajar lebih dimam Semeniara

3 T

pandangan vang mengatakan bahwa manusia tidak memiliki kebebasan




(=]

tetamt dia sendivi adalah kebebasanmya akan memaksa peserta didik hanya

mengikuti model pembelajaran vang disiapkan vntuknyva.

Adanva pengakuan dan penerimaan bahwa manusia itu pada dasamya batk

Jean Jacgues Rosszay (filosof dan pendidik abad 18) menganggap
manusia pada dasarnya baik wakiu dicptakan Tuhan, hidup harmoms
dengan alam, Hanya sajg waktu hidup bersama manusia lawn, 1a menjadi
tidak baik. Berdasarkan pandangan positif tentang manusia, tujuan utama
kurikulum adalah untuk memupuk pertimbuban anak sejalan dengan
hakekat fitrahnya yang baik itu. Oleh karena itu, konten dan kegiatan-
kegiatan belajar harus  diseleksi  dan dirancang  sesnai  dengan
kecendeningan  dan muinat  peserta  didik,. Guru  saogat  diharapkan
memahami  konsep-konsep membelajarkan peserta  didik  dengan
penguasaan teori-teori belajar. Beberapa teori belaiar yang bisa mendasan
gury dalam membelajarkan peserta didiknya menurut Herman Nirwana,
dkk (2004) adalah ; (1) teort behavioristik, (2} teori humanistik, (3) teori

Lognitif, (4) teont gestalt, (5) tcon sostal, (6) icon konstruktivistik, dam (7)

teori sibemetik.

4

Pengembangain dimensi keindividualan vang memungkinkan pesetia

didik ontuk memperkambangkan scgenap potensi yang ada pada

dininya secara optimal yang mengarah kepada aspek-aspek kehidupan

yang positif

b. Pengembangan dimensi kesosialan vang memungkinkan peserta didik
mampu berinteraksi, berkomumkasi, bergaul, bekerja sama dan mdup
bersama orang lain.

¢. Pengembanpan dimensi kesusilaan vang menumgkinkan peserta didik

mampu mempesatukan dimensi keindividualan dan kesosialan dalam

satu kesatuan yang penuh makna,
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d. Pengembangan dimensi keberagamaan yang memungkinkan peserta

didik mampu memperhubungkan dini dalam kaitannya dengan Tuhan

1 -
i

mengembangkan kasih sayang secara tulus sebagaimana

manusia aniar scsama saling mengasihi dan menyayangi.

f Pengembangan masing-masing dimensi kemanusiaan diupayakan
secara selaras, serasi dam seimbang oleh pendidik sehingga
memudahkan terwujudnya kKemanusiaan peseria didik vang imsaamud

kamil.

Pendidik yang menpakul harkat dan mariabat kemanusiaan peserta didix

dan mengembangkan dimensi-dimensi kemanusiaannva melalil penerapan

= T
pigh fouch dan high o kan memudahkan perwuiudan panca dava peseria

Kesimpulan

Pengakuan akan harkat dan martabat manusia perlu diimplementasikan
dalam berbagai aspek kehidupan terutama dalam penyelenggaraan pendidikan.
Memahami hakekat manusia dan paradigma pendidikan serta sejumiah
tanggung jawab vang harus  dilakukan merpakan  bukd  gyata  dagd
unplementast tugas dimaksud. Apalagi dalam kaltannya deéngan tugas garo
sehagai pendidik yang memiliki kewajiban menjadikan terwujudnya maksud
peserta didik sebagai seorang khalifah di muka bumi, memiliki kemanusiaan
yang luhur sesuai dengan fujuan pendidikan dan fujuan penciptaan manusia

dic i" takan Allah swt
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